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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kepemimpinan ialah ilmu yang bersifat komprehensif yang mampu mempelajari,
mengawasi serta mengarahkan orang lain untuk dapat melaksanakan tugas sesuai
dengan perintah dan tujuan suatu perusahaan.Kepemimpinan transformasional
adalah gaya manajerial yang berupaya mencapai tujuan untuk menginspirasi
karyawan dengan pidato karismatik, motivasi, dan stimulasi intelektual. Untuk
mewujudkan kinerja yang di harapkan setiap perusahaan menerapkan sistem
kepemimpinan maupun metode yang berbeda-beda untuk memberikan motivasi
maupun stimulasi yang berdampak pada kinerja karyawan. Kepemimpinan sangat
berpengaruh pada motivasi karyawan. Xiaomeng dan Kathryn (2010) menyatakan
kepemimpinan sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada sebuah
perusahaan dengan pemberian motivasi kerja yang dijadikan sebagai variabel
mediasi.

Untuk meningkatkan Kkinerja pegawai dalam pencapaian tujuan dan
keberhasilan suatu perusahaan sangat di butuhkan karakteristik kepemimpinan yang
efektif, Kepemimpinan yang baik dan efektif menjadi pedoman dalam upaya
meningkatkan kinerja karyawan . Va develoo er al. (2009) menyatakan, kemampuan
pimpinan dalam melakukan komunikasi kepada karyawan juga sangat efektif dan
mempengaruhi kinerja perusahaan.

Kepemimpinan transformasional adalah bentuk kepemimpinan yang mampu
mendorong para pengikutnya ke tingkat kinerja yang lebih tinggi (Herminingsih,
2020). Kepemimpinan transformasional mengidentifikasi motivasi, kebutuhan dan
nilai atasan dan bawahan dengan harapan memberi kenyamanan kepada
seluruhanggota kelompok (Wardani, N. K., & Eliyana, 2020).

Sosial Enterprenship adalah seseorang yang mampu berinovasi dan memberikan
solusi terhadap masyarakat terutama dalam masalah sosial dengan mampu
memberikan inovasi maupun perubahan dengan berbagai pendekatan maupun
peningkatan sistem perusahaan yang mampu memberikan solusi terhadap sosial
masyarakat (Rabbani Dkk, 2014: 8).




Templeton dkk. Mendefinisikan pembelajaran organisasi sebagai serangkaian tindakan
(perolehan pengetahuan, distribusi informasi, interpretasi informasi, dan organisasi memori) dalam
organisasi yang secara sengaja dan tidak sengaja mempengaruhi perubahan organisasi yang positif.
Di dalam Selain itu, Zollo dan Winter mendefinisikan organisasi belajar sebagai kemampuan
kolektif berdasarkan pengalaman dan proses kognitif dan melibatkan perolehan pengetahuan,
berbagi pengetahuan, dan pemanfaatan pengetahuan. Saat ini, pembelajaran organisasi dijelaskan
dalam konteks manajemen strategis, dan dianggap sebagai sumber keunggulan kompetitif.

Alberto dkk. Menunjukkan gaya kepemimpinan dan pembelajaran organisasi keduanya
memiliki pengaruh positif pada inovasi perusahaan untuk meningkatkan capaian sesuai dengan yang
di harapkan. Liao dkk. dan Aragon-Correa dkk. juga menemukan pembelajaran organisasi
mempengaruhi inovasi secara langsung; kepemimpinan transformasional mempunyai pengaruh
langsung dan positif terhadap pembelajaran organisasi dan pengaruh tidak langsung terhadap inovasi
organisasi melalui pembelajaran organisasi di perusahaan.

Organisasi pembelajaran adalah organisasi yang mampu memberikan kesempatan kepada
seluruh anggotanya untuk meningkatkan diri untuk mencapai keberhasilan individu yang mampu
membawa keberhasilan organisasi (Yuesti, A & Sumatra, 2017).

CV Jaya Tekhnik merupakan perusahaan yang bergerak di bidang permesinan dan bubut berdiri
sejak tahun 2000. CV Jaya Tekhnik selalu berupaya untuk menciptakan kinerja karyawan yang
optimal melalui berbagai cara seperti penerapan peraturan perusahaan. Pegawai di lingkungan CV
Jaya Tekhnik selalu di tuntut untuk mampu melakukan kinerja secara optimal, namun masih terdapat
kendala yang dihadapi sehingga sulit mencapai tujuan yang diharapkan perusahaan. Berdasarkan
observasi awal yang dilakukan peneliti dilapangan, mendapatkan bahwa capaian perusahaan belum
optimal dimana masih terdapat kendala perusahaan yang belum mampu menjalankan tujuan sosial
dimasyarakat, peningkatan beban kerja yang diikuti kurangnya pemberian dukungan motivasi
pimpinan perusahaan serta kurangnya pemberian fasilitas peningkatan keterampilan karyawan yang
belum optimal sehingga perusahaan tidak mampu mencapai target yang diharapkan. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara sosial enterprenship, kepemimpinan
transformasinonal terhadap kinerja karyawan melalui organisasi pembelajaran agar lebih
meningkatkan hubungan sosial enterprenship, perubahan gaya kepemimpinan serta penerapan
organisasi pembelajaran yang baik dan efektif sehingga karyawan dapat meningkatkan kinerja dan
mencapai tujuan perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas, maka berbagai penelitian telah dilakukan diantaranya (Jimmy Sab
Sudirman,dkk 2022) dalam penelitiannya telah membuktikan bahwa kewirausahaan sosial
berdampak pada perkembangan perusahaan. (Noruzi A et, al 2013) melakukan studi terkait
hubungan antara kepemimpinan transformasional , pembelajaran organisasi, manajemen pengetahuan
dan kinerja organisasi penyelidikan empiris perusahaan manufaktur, Dalam penelitian lain mengenai
topik tersebut yang dilakukan oleh Tareq Ghaleb pada tahun 2016 juga menemukan bahwa
kepemimpinan transformasional mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawa. Dalam
penelitian yang dilakukan (Anggreany Hustia, 2020) mengenai disiplin kerja dalam kaitannya
terhadap kinerja karyawan membuktikan bahwa terdapat kaitan antara kinerja karyawan terhadap
pencapaian perusahaan, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dilakukan Asri Wamanti dan
Firstly Dito Pranata (2014) yang menyatakan bahwa ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi
Kinerja karyawan faktor-faktor tersebut perlu dikendalikan karena dapat meningkatkan kinerja
karyawan pada suatu perusahaan. Obeso, M. et al (2020) dalam penelitiannya telah membuktikan
pengaruh organisasi pembelajaran terhadap kinerja karyawan serta Aragon-Correa dalam




penelitiannya menunjukkan pembelajaran organisasi memiliki dampak yang kuat pada kinerja.
Dalam penelitian lain

Berdasarkan adanya permasalahan dan kesamaan penelitian yang di uraikan diatas, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul

“Sosial Enterperenship dan Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja
Karyawan Melalui Organisasi Pembelajaran™

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1.2.1 Apakah pengaruh sosial enterprenship terhadap kinerja karyawan di CV Jaya Tekhnik
samarinda ?

1.2.2 Apakah pengaruh Kepemimpinan tranformasional terhadap kinerja karyawan di CV Jaya
Tekhnik samarinda ?

1.2.3 Apakah kinerja karyawan berpengaruh terhadap perkembangan perusahaan di CV Jaya
Tekhnik samarinda ?

1.2.4 Apakah pengaruh organisasi pembelajaran terhadap kinerja perusahaan di CV Jaya Tekhnik
samarinda ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah maka penelitian ini bertujuan untuk :

1.3.1 Untuk menganalisis apakah sosial enterprenship berpengaruh terhadap kinerja karyawan CV
Jaya Tekhnik Samarinda.

1.3.2 Untuk menganalisis apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kinerja
karyawan CV Jaya Tekhnik Samarinda.

1.3.3 Untuk menganalisis apakah kinerja karyawan berpengaruh terhadap perusahaan CV Jaya
Tekhnik Samarinda.

1.34 Untuk menganalisis apakah organisasi pembelajaran berpengaruh terhadap kinerja karyawan
CV Jaya Tekhnik.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.4.1 Bagi CV Jaya Tehnik Samarinda
Sebagai bahan pertimbangan semoga dengan adanya penelitian ini, dari pihak
perusahaan  bisa lebih baik lagi untuk mempertimbangkan penerapan kepemimpinan
trasnformasional, sosial enterprenship, terhadap kinerja karyawan yang lebih baik lagi

melalui organisasi pembelajaran.




1.4.2 Bagi Karyawan CV Jaya Tekhnik Samarinda
Sebagai hahan masukan bagi karyawan agar dapat lebih baik lagi dalam meningkatkan
kinerja dalam mencapai tujuan perusahaan.

1.4.3 Bagi Peneliti
Sebagai bahan untuk ilmu pembelajaran di bangku perkuliahan dan dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan serta kemampuan penelitian.

BAB II

METODE PENELITIAN

2.1 Objek Penelitian
2.1.1 Tempat Penelitian

Lokasi dilakukan penelitian di CV Jaya Tekhnik Kota Samarinda yang beralamat di JI. Ahmad
Dahlan Kota Samarinda.

2.1.2  Jenis Penelitian

Ditinjau dari permasalahan yang ada, jenis penelitian yang di lakukan adalah kuantitatif,
dengan data harus dikumpulkan dalam format digital. Penelitian kuantitatif adalah salah satu
jenis kegiatan penelitian yang spesifikasinya sistematis, terencana, dan terstruktur sejak awal
mulai dari pembuatan desain penelitian, baik tentang tujuan, subjek, objek , sample data, sumber
data ataupun metodologinya dengan berbagai bentuk variabel skala pengukuran skala nominal,
ordinal, interval, maupun rasio (Suharso, 2009).

Dalam pengujian ini, informasi kuantitatif diperoleh dari jawaban survei responden pada
CV Jaya Tekhnik Samarinda.




2.2 Alat dan Bahan
Adapun peralatan dan bahan yang penulis gunakan untuk melakukan penelitian sebagai berikut :

22.1
222

223

224

Data Kuesioner atau angket

Kakulator sebagai alat bantu hitung yang cepat dan praktis dalam menghitung hasil dari
penelitian.

Seprangkat Komputer printer dan selengkapnya untuk menyimpan data yang di perlukan
serta mencari informasi yang di gunakan

Alat tulis

2.3 Prosedur Penelitian

2.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kualitas dan

karakteristik tertentu sesuai yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian di tarik
suatu kesimpulan (Sugiyono, 2017). Populasi pada penelitian ini adalah Karyawan CV Jaya
Tekhnik kota samarinda dengan jumlah 110 karyawan.

Tabel 2.1 Karyawan CV Jaya Tekhnik

NO Status Pegawai Jumlah Persentase%
L. MESIN 60 60%
2. LAS 50 40%

Total 110 100%

Sumber : Management CV Jaya Tekhnik Samarinda 2023

Dari Tabel 2.1 jumlah Karyawan CV Jaya Tekhnik Kota Samarinda berjumlah 110 pegawai.

2.3.2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

1.

Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan suatu suatu operasional yang diperlukan untuk
mengukur variabel tersebut. Variabel terdiri dari variabel independen (X) dan variabel
dependen (Y)

ini terdapat empat jenis variabel independen dan variabel
dependen,variabel intervening. Variabel independen merupakan yang
mempengaruhi atau memberikan pengaruh kepada variabel dependen sedangkan variabel
intervening memiliki hubungan diantara variabel independen dan variabel dependen. Sosial

Pada penelitian
variabel

enterprenship dan Kepemimpinan transformational sebagai variabel independen (variabel
bebas). dan pembelajaran organisasi dan kinerja karyawan sebagai variabel dependen
(variabel terikat). Indikator penelitian dari setiap variabel dapat dilihat pada tabel dibawah
ini.




Tabel 2.2 Definisi Variabel Operasional dan Indikator Pengukuran

No Variabel Definisi Indikator Pengu
Operasional kuran
1. Sosial Sosial Kemampuan Skala
Enterprenersip | enterprenship untuk Likert
(X1) adalah seseorang melakukan
yang mempunyai kerjasama
sebuah solusi maupun
inovasi untuk hubungan yang
masyarakat dalam baik dengan
menghadapi sosial
permasalahan Kemampuan
sosial (robbani, et untuk
all,2014). menjalankan
visi misi sosial
perusahaan
Kemampuan
menjalankan
peran dan
inovasi dengan
lingkungan
sosial
Kemampuan
dalam
mendelegasikan
kerjasama
dengan sosial
2. Kepemimpina | Kepemimpin Kemampuan Skala
n tranformasional pendekatan Likert
Transtormatio | adalah bentuk dengan
nal (X2) kepemimpinan karyawan
yang mampu Kemampuan
mendorong pemberian
anggota motivasi dan
kelompok untuk dukungan kerja
meningkatkan Kemampuan
kinerja sesuai untuk membina
dengan tujuan kerjasama dan
perusahaan hubungan kerja
melalui motivasi Kepemimpinan
dan dukungan yang partisipasif
kerja
(Herminingsih,
2020)




3. Organisasi Organisasi Kemampuan Skala
Pembelajaran | pembelajarn dan Likert
(Y1) adalah suatu keterampilan

organisasi yang dalam bekerja
memberikan Kemampuan
kesempatan untuk meningkatkan
anggota untuk skill pelatihan
mengembangkand Kemampuan
an meningkatkan dalam
pengetahuan dan penambahan
potensi diri ilmu dan
(Yuesti, A, & pengalaman
Sumantra, 2017). kerja
Kemampuan
dalam menerima
masukan dan
pembelajaran

4 Kinerja Kinerja karyawan Keunggulann Skala
Karyawan adalah hasil yang dalam bekerja Likert
(Y2) dicapai seseorang Kemampuan

karyawan dalam inovasi
melakukan Kemampuan
pekerjaan membangun
menurut kriteria misi perusahaan
tertentu sesuai Kemampuan
dengan tujuan mencapai tujuan
perusahaan perusahaan
(Herminingsih,

2020)

Pengukuran Variabel

Pengukuran variabel dalam penelitian ini adalah skala sebagai acuan dalam mendapatkan
nilai interval dalam pengukuran sehingga mampu menghasilkan data kuantitatif. Skala likert adalah
skala yang digunakan dalam ponelitian ini yang memiliki kemampuan dalam mengukur sikap,
persepsi maupun pendapat terhadap sesuatu yang sedang di teliti. Skala likert yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang terhadap fenomena sosial
(Prof. Dr. Sugiyono, n.d.) Pengukuran dengan menggunakan skala likert dapat memberikan penilaian
dan menyatakan setuju dan ketidaksetujuan. Dalam pengukuran dengan skala likert menggunanakan

nominal penilaian 1-5 dan dibuat dalam bentuk ceklist (V) pada kolom dengan kategori :

Sangat tidak setuju
Tidak setuju

Netral




Setuju =4
Sangat setuju =5

Selain itu, data juga dikumpulkan dengan cara wawancara dan observasi. Wawancara biasanya
digunakan saat peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti. Sedangkan observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan serta pencatatan yang
sistematis terhadap objek penelitian yang menyangkut Karyawan CV Jaya Tekhnik Kota Samarinda.

2.3.2 Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data Primer
Jenis data primer yang digunakan adalah jenis data yang bekum pernah digunakan maupun
di olah dalam kepentingan tertentu. Dalam memperoleh data ini perlu di lakukan survei kepada
responden secara langsung sesuai dengan variabel yang diteliti sehingga mendapatkan keaslian
informasi dari kuesioner yang di berikan. Data primer yang digunakan dalam penelitan ini
adalah penyebaran kuesinoner kepada karyawan CV Jaya Tekhnik Kota Samarinda.

2. Jenis Data Sekunder
Jenis data sekunder dalam penelitian ini di dapatkan secara tidak langsung yang
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan baik dari literatur, jurnal, buku maupun website
yang di butuhkan dalam melakukan penelitian ini.

3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini di peroleh dari kuesioner yang telah di sebar. Kuesioner
yang disebarkan kepada karyawan CV Jaya Tekhnik Kota Samarinda

2.3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode kuesioner yang dilakukan sebagai metode pengumpulan data dalam penelitian ini
dengan cara memberikan daftar kuesioner pertanyaan kepada responden. Metode kuesioner ini
digunakan karena mampu memperoleh data dalam waktu singkat dan memudahkan dalam
menganalisa data serta responden CV Jaya Tekhnik Samarinda memperoleh pertanyaan yang

sama.
2.34 Model pengukuran atau Outer model

Alat analisis data parsial least square (PLS) digunakan dalam penelitian mi. pada PLS parth
modeling terdapat dua model yaitu outer model dan inner model. Tahap pertama dalam evaluasi
model yaitu evaluasi model pengukuran (outer model) dalam PLS-SEM tahapan Ini dikenal
dengan uji validasi konstnlk Pengujian vallditas dikrlminan- Salah satu cara untuk menguji
vallditas konstruk adalah dengan melihat korelasi Menurut (Jogiyanto, 2015 : 70) korelasi yang
kuat antara konstruk dan alat - alat pertanyaan dan hubungan yang lemah dengan variabel lainnya
merupakan salah satu cara untuk menguji validitas konstruk Validitas kontruk terdiri atas validitas
konvergen dan validitas diskriminan.

2.3.5 Model Struktural atau Inner model

Evaluasi model Internal atau model struktural merupakan langkah kedua dalam evaluasi
model. Bukti dari nila: R-Square pada knterta untuk mengevaluasi struktur model juga sama
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dengan model intemal. Vanasi antara variabel terikat dan variabel bebas dapat menghitung
utilitas R-Square (jogiyanto, 2011:72).

Tekhnik Analisis dan Uji Hipotesis

Tekhnik yang digunakan dalam menganalisi data dalam penelitian ini yaitu SEM dengan
menerapkan PLS (partial least suare) sebagai alat analisis. Dalam analisi kausal-prediktif tekhnik
PLS banyak di gunakan dalam pengembangan teori maupun aplikasi prediksi. Dalam
membandingkan variabel dependen dengan variabel independen dapat menggunakan tekhnik
multivariant bertujuan untuk mendapatkan nilai variabel.

Tekhnik analisis data PLS jumlah data tidak harus besar dan data tidak harus bersitribusi
normal multivariet. PLS tidak membutuhskn banyak asumsi Ghozali merekomendasikan antara
30-100. Dalam penelitian ini menggunakan sampel kecil dibawh 100 sehingga analisi PLS pada
penelitian ini untuk melihat hubungan antar variabel, digunakan untuk penelitian yang
menggunakan landasan teori, PLS tidak membutuhkan banyak asumsi sehingga sangat baik
untuk penelitian bersifat prediksi, serta mampu menganalisa konstruksi dengan rekflektif secara
bersama-sama.

BAB III
HASIL ANALISA DAN PEMBAHASAN

3.1 Gambaran Objek Penelitian

3.1.1

Sejarah Singkat CV Jaya Tekhnik Kota Samarinda

CV Jaya Tekhnik adalah perusahaan yang bergerak di bidang permesinan dan bubut sejak
tahun 2000. CV Jaya Tekhnik kota samarinda beralamat di J1. KH Ahmad Dahlan Kota Samarinda.
Sejak berdiri CV Jaya Tekhnik selalu meningkatkan kualitas dan melakukan pengembangan
perusahaan yang sangat pesat hingga saat ini memiliki 110 Karyawan.

3.1.2 Visi, Misi Dan Tujuan.

1. Visi




Menjadi perusahaan swasta berskala nasional dan multi nasional untuk memenuhi kebutuhan
sektor industri
2. Misi
Memberikan pelayanan yang terbaik pada kepuasan pelanggan dengan mengacu kepada
kualitas serta melakukan kerjasama lintas sektor dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.

3.2 Karakteristik Responden

3.2.1 Jenis Kelamin
Tabel di bawah ini menunjukkan responden menurut jenis kelamin di CV Jaya Tekhnik Kota
Samarinda.
Tabel 4.1 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Jumlah %
Laki-Laki 102 92 %
Perempuan 8 8%

Total 110 100%

Sumber data : Data Primer yang di olah (2023)
Dalam tabel 4.1, sampel terdiri dari 110 responden, dengan jumlah responden laki-laki
sebanyak 102 orang (92% dari keseluruhan sampel), sedangkan responden perempuan sebanyak
8 orang (8 % dari total sampel).

324 Usia
Tabel di bawah ini menunjukkan responden menurut usia pada Karyawan CV Jaya Tekhnik
Kota Samarinda.
Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia Jumlah Jumlah%
<20 7 6,36%
21-29 57 51.81%
30-39 17 15.45%
40-49 8 7.27 %
50-60 18 16.36%
60-65 3 2,72 %
Total 110 100%
Sumber data : Data primer yang di olah (2023)

Berdasarkan tabel 4.2, responden yang termasuk dalam rentang usia kurang dari 20 tahun 7
orang atau 6,36%, responden dengan rentang umur 21-29 tahun 57 orang atau 51,81%, responden
dengan rentang umur 30-39 17 orang atau 1545 %, responden dengan rentang umur 40-49
sebanyak 8 orang atau 16,36 % dan responden dengan rentang umur 60-65 tahun 3 atau 2,72%.

3.24 Tingkat Pendidikan Terakhir

10

Tabel di bawah ini karakteristik menurut pendidikan karyawan CV Jaya Tekhnik Kota
Samarinda :

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah Jumlah%
Terahir
SMP 14 13 %




SMA 90 82%
SARJANA (S1) 6 5%
Total 110 100%

Sumber data : Data primer yang diolah (2023)
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden jenjang SMP sejumlah 14 orang
atau 13 9%, Tingkat pendidikan jenjang SMA sejumlah 90 orang atau 82 % dan Tingkat
pendidikan jenjang strata S1 sejumlah 6 orang atau 5 %.

3.24 Data Penelitian
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Pernyataan/pertanyaan di siapkan untuk masing-masing variabel sosial enterprenship (X1),
kepemimpinan transformasional (X2), dan pembelajaran organisasi (Y1), kinerja karyawan (Y2)
digunakan oleh penulis untuk menghasilkan data kuesioner, dalam penelitian ini 110 karyawan CV
Jaya Tekhnik Kota Samarinda menerima kuisioner.

Responden digunakan sebagai sampel penelitian dalam skala Likert. Kuesioner Motivasi
kerja dan Upah dihasilkan dari jawaban terpilih 110 pegawai honorer responden terhadap total 16
jenis pernyataan untuk mengetahui pengaruh Sosial
transformasional terhadap kinerja karyawan melalui organisasi pembelajaran. Untuk meningkatkan

enterprenship dan kepemimpinan

rata-rata dalam penelitian ini, rata-rata respon setiap responden dihitung.

Berikut hasil temuan variabel Sosial Enterprenship (X1), kepemimpinan transformasional
(X2) Pembelajaran organisasi (Y 1), kinerja karyawan (Y2) berdasarkan jawaban setiap pernyataan
responden di CV Jaya Tekhnik Kota Samarinda.

1. Analisis Tanggapan Terhadap Setiap Pernyataan Sosial Enterprenship dari Responden

Tabel 4.4 Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Perusahaan melakukan
kerjasama dengan baik dengan organisasi sosial di masyarakat”
PKMK Jumlah Presentase % Keterangan Su{ﬁ ber Daig )
Dara - Primer yang di
(X1) Tanggapan
olah (2023)
SS 35 31.8% Perusahaan
S 72 65.5 % memiliki hubungan
Ragu-ragu 2 1.8 % baik serta
TS 0% kerjasama yang
STS 1 09% baik dengan sosial
Jumlah 110 100% masyarakat

Menurut 110 responden pada tabel 4.4, perusahaan melakukan kerjasama dengan baik
dengan organisasi sosial di masyarakat berdasarkan tabel di atas.

PKMK
(X2)

Jumlah
Tanggapan

Presentase %

Keterangan
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Tabel SS 32 29,1 % Perusahaan selalu | 4.5
S 71 64.5% mengedepankan
Ragu-ragu 4 3.6 % kinerja sesuai
TS 2 1.8 % dengan visi misi
STS 1 09 % perusahaan
Jumlah 110 100%

Tanggapan mengenai pertanyaan pada poin “Perusahaan selalu mengedepankan dan
menjalankan kinerja sesuai dengan visi misi sosial perusahaan”
Sumber Data : Data Primer yang di olah (2023)

Tabel

4.6 Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Perusahaan mampu berinovasi dan
menjalankan peran sesuai dengan kebutuhan masyarakat maupun lingkungan sosial

PKMK Jumlah Presentase % Keterangan
(X1.3) Tanggapan
Sumbe SS 33 30% Perusahaan selalu
S 74 67,2 % berinovasi dan
Tabel Ragu-ragu 2 1.8 % menjalankan peran | 47
TS 0 0 sesuai dengan
STS 1 09% kebutuhas
Jumlah 110 100% masyarakat

Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Perusahaan memiliki kemampuan
melakukan kerjasama dengan komunitas dan lingkungan dalam segala aspek operasional

perusahaan ”

PKM Jumlah Presentase % Keterangan
K Tanggapan
(X14)
SS 29 26.4% Perusahaan
S 74 67.3% memiliki
Ragu-ragu 5 4 5% kemampuan
TS 0 0% melakukan
STS 2 1.8% kerjasama dengan
komunitas dan
Jumlah 110 100% .
lingkungan dalam
segala aspek

Sumber Data : Data Primer yang di olah (2023)
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2. Analisis Tanggapan Terhadap Setiap Pernyataan variabel Kepemimpinan

Transformasional

Tabel 4.7 Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Pemimpin mampu melakukan
pendekatan dengan baik kepada karyawan untuk menciptakan kualitas kinetja yang baik”

PKMK Jumlah Presentase % Keterangan
(X2.1) Tanggapan
SS 28 255% Pemimpin selalu
S 75 68.2% melakukan
Ragu-ragu 6 5.5% pendekatan dengan
TS 0 0% baik kepada
STS 1 09% karyawan
Jumlah 110 100%

Sumber Data : Data Primer yang di olah (2023)

Tabel 4.8 Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Pemimpin mampu memberikan
motivasi dan dukungan kepada karyawan untuk melakukan kinerja sesuai dengan tujuan

perusahaan”

PKMK Jumlah Presentase % Keterangan
(X2.2) Tanggapan
SS 31 28.2% Pemimpin mampu
S 74 67.3% memberikan
Ragu-ragu 4 36% motivasi dan
TS 0 0% dukungan kepada
STS 1 0.9% karyawan untuk
Jumlah 110 100% melakukan kinerja
sesual dengan
tujuan perusahaan

PKMK Jumlah Presentase % Keterangan
(X2.3) Tanggapan
S8 28 25.5% Responden mampu
S 73 66.4% membina kerjasama
Ragu-ragu 7 6.4% dengan pimpinan
TS 1 0.9% dalam menjalankan
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Tabel

STS

1

0.9%

Jumlah

110

100%

hubungan kerja

4.9

Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Pemimpin mampu membina kerjasama

dengan baik kepada seluruh karyawan dalam menjalankan hubungan kerja ”
Sumber Data : Data Primer yang di olah (2023)

Tabel 4.10 Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Pemimpin melibatkan seluruh
karyawan untuk aktif falam proses pemberian ide-ide maupun masukan dalam proses

pengambilan keputusan ”

Data
olah

PKMK Jumlah Presentase % Keterangan
(X24) Tanggapan
SS 31 28.2% Respondedn di
S 73 64 .4% libatkan dalam
Ragu-ragu 4 3.6% proses pemberian
TS 1 0.9% ide-ide maupun
STS 1 0.9% masukan dalam
Jumlah 110 100% pengambilan

keputusan

Data
vang di

Sumber
Primer
(2023)

3. Analisis Tanggapan Terhadap Setiap Pernyataan variabel Organisasi Pembelajaran

Tabel 4.12 Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Seluruh karyawan memiliki
kemampuan dan keterampilan dalam melakukan pekerjaan sesuai dengan bidang yang

dilakukan "
PKMK Jumlah Presentase % Keterangan

(Y.1) Tanggapan
SS 27 24 5% Responden
S 76 69.2% memiliki

Ragu-ragu 5 4.5% kemampuan dan

TS 1 09% keterampilan dalam

STS 1 09% melakukan
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Data
olah

Jumlah

110

100%

pekerjaan sesuai
dengan bidang
yang dilakukan

Sumber  Data
Primer yang di
(2023)

Tabel 4.13 Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Seluruh karyawan secara aktif
diberikan pelatihan untuk mendapatkan skill pengetahuan untuk mendapatkan kinerja

yang sesuai dengan tujuan perusahaan”

PKMK Jumlah Presentase % Keterangan
(Y.2) Tanggapan
SS 27 24.5% Responden secara
S 76 69.1% aktif di berikan
Ragu-ragu 5 34.5% pelatihan untuk
TS 1 0.9% mendapatkan skill
STS 1 0.9% pengetahuan
Jumlah 110 100%
PKMK Jumlah Presentase % Keterangan
(Y.3) Tanggapan
SS 27 24.,5% Responden secara
S 76 69,1% aktif berbagi




Tabel Ragu-ragu 5 4.,5% pengetahuan dan 4.14
TS 1 0.9% pengalaman dalam
STS 1 09% meningkatkan
Jumlah 110 100% kinerja

Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Seluruh karyawan secara aktif berbagi
pengetahuan dan pengalam meningkatkan
Kinerja™

Tabel 4.15 Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Seluruh karyawan secara aktif
menerima masukan dan mampu menerima pembelajaran baru untuk meningkatkan

kinerja”
PKMK Jumlah Presentase % Keterangan
(YA Tanggapan
SS 27 24 5% Responden secara
S 76 69.1% aktif menerima
Ragu-ragu 5 4.5% masukan dan
TS 1 0.9% mampu
STS 1 09% memberikan
Jumlah 110 100% pembelajaran baru
untuk
meningkatkan
kinerja

4. Analisis Tanggapan Terhadap Setiap Pernyataan variabel Kinerja Karyawan

Tabel 4.17 Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Seluruh karyawan memiliki
keunggulan dalam melakukan kinerja sesuai dengan posisi yang dimiliki setiap karyawan

»

PKMK Jumlah Presentase % Keterangan

16
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(Y.1) Tanggapan
SS 27 24 5% Responden
S 78 70.9% memiliki
Ragu-ragu 2 1.8% keuunggulan dalam
TS 1 0.9% melakukan kinerja
STS 2 1 :8% sesuai dengan
Jumlah 110 100% posisi responden

Tabel 4.18 Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Seluruh karyawan mampu
berinovasi dan mampu memberikan ide-ide kreatif untuk mencapai kinerja yang baik ”

PKMK Jumlah Presentase % Keterangan
(Y.2) Tanggapan
SS 28 25,5% Responden mampu
S 75 68.2% berinovasi dan
Ragu-ragu 5 4.5% mempu
0 0% memberikan ide-ide
TS kreatif untuk
STS 78 25 5% mencapai kinerja
Jumlah 110 100% yang baik

Tabel 4.19 Tanggapan mengenai pernyataan “Seluruh karyawan mampu memberikan

kinerja sesuai dengan misi yang telah di tetapkan perusahaan™

Tabe

Tabel

PKMEK Jumlah Presentase % Keterangan
(Y.3) Tanggapan
SS 27 24 5% Responden mampu
S 76 69,1% memberikan kinerja
Ragu-ragu 5 45% sesuai dengan misi
TS 1 0.9% perusahaan
STS 1 0,9%
Jumlah 110 100%

4.20

Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Seluruh karyawan secara aktif melakukan
kerjasama tim dengan baik dalam melakukan kinerja sesuai dengan ketetapan perusahaan

dan target kebutuhan pelanggan untuk mencapai tujuan perusahaan”

PKMK
Y4

Jumlah
Tanggapan

Presentase %

Keterangan




SS 27 24 5% Responden
S 76 69.1% memiliki
Ragu-ragu 5 4.5% kemampuan dan
TS 1 0.9% keterampilan dalam
STS 1 0.9% melakukan
Jumlah 110 100% pekerjaan sesuai
dengan bidang
yang di berikan
indikator item
Pengukuran  outer crombac
AVE
X1.1 0,807
X12 0816
33 Uji
Pe
ng
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Gambar 3.1 Outer Loading

Bedasarkan gambar 3.1 dapat dilihat outer loading hampir semua indikator
variabel X, Y, ialah lebih besar dari 0,7 sehingga dikatakan valid, untuk melihat nilai
loading faktor.composite reability, dan AVE data konstruk dapat dilihat tabel 3.7

Tabel 3.7 Hasil nilai outer loading, composite reability, AVE

18




19

Sosial X13 0,785 0.824 0873 0.581
Enterprenship(X1)
X114 0.705
X15 0,690
Kepemimpinan X2.1 0.778 0.870 0.906 0,658
transformasional(X2)
X22 0.788
X2.3 0,819
X24 0.840
X25 0,828
Pembelajaran YI1.1 0,677 0,824 0,843 0,589
organisasi (Y1)
Y1.2 0,7.13
Y13 0,733
Y14 0,817
Y15 0,881
Kinerja Karyawan (Y2) Y21 0.808 0,220 0519 0,384
Y22 0,773
Y23 0,708
Y24 0,064
Y25 0,405

a

ta yang terdapat dalam tabel 3.7 menunjukkan bahwa seluruh nilai outer loading > 0,60

menunjukkan bahwa hampir semua variabel telah memenuhi persyaratan pengukuran

outer loading seperti ungkapan (Ghozali & Imam, 2015), dan adanya indikator tidak
memenuhi syarat > 0,60 tidak valid. Yang berarti bahwa masing- masing indikator

tersebut hampir semua valid atan mewakilkan pengukuran variabel, dengan tingkat

realibilitas yang ditunjukan oleh Cronbach’s alpha dan composite reliability diatas 0,70

(reliabel) dan tingkat validitas konvergen hampir semua ditunjukan nilai >0,50 yang

berarti telah memenuhi syarat validitas konvergen yang baik.

1. Discriminant Validty

Dalam rangka menguji validitas diskriminan, peneliti menerapkan
metode “Fornell-Larcker dan HTMT (heterotrait-monotrait ratio of correlations)

dan cross loading. Sebagaimana dijelaskan oleh Henseler et al (2015). Pada

pendekatan Fornell- Larcker, nilai akar kuadrat AVE yang berada diognal matriks

lebih besar dibandingkan dengan semua nilai lainnya. Sementara itu, dalam
pendekatan nilai-nilai HTMT harus < 0.9. Nilai HTMT dapat nilai dilihat pada

tabel 3.8
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Kepemimpinan Kinerja Pembelajaran Sosial
transformasional karyawan organisasi enterprennship

Kepemimpinan

Transformasional

Kinerja 0,909

karyawan

Pembelajaran 0,924 0,882

Organisasi

Sosial 0,346 0,755 0311

enterprenship

Sumber : data primer diolah mengunakan Smart Pls 4 tahun 2024

Hasil dari perhitungan HTMT “(Rasio Heterotrait —Monotrait)” untuk variabel
menunjukan angka yang kurang dari 0.9 Hal ini menandakan nilai validitas dikriminan
baik.

Tabel 3.9 Hasil Fornell-Lacker

Kepemimpinan |[Kinerja [Organisasi Sosial
transformasiona |karyawan |pembelajaran enterpren
1 ship
Kepemimpinan 0811
transformasional
Kinerja 0.751 0.620
karyawan
Organisasi 0.799 0.700 0.768
pembelajaran
Sosial 0.312 0.395 0.269 0,762
enterprenship

Sumber : data primer diolah mengunakan Smart Pls 4 tahun 2024

Pada tabel 3.9 menunjukkan jika hasil dari Fornell-Larcker meyakinkan
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validitas diskriminan, dimana nilai akar kuadrat AVE tiap variabel > nilai korelasi
antar variabel. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengukuran dua metode
yaitu fornell-lacker dan HTMT (Rasio Heterotrait), memenuhi kriteria validitas dan

memiliki kriteria validitasdan memiliki tingkat diskriminan yang baik.

3.5.Uji Struktural /Inner model

3.5.1 Coefficient of Determination (R- square)

R-Square dipergunakan untuk mengukur kekuatan prediksi dari model
strukturak, R- Square menjelaskan pengaruh variabel laten eksogen terhadap variabel

laten endogenapakah memiliki pengaruh yang substantive.

R-square

R-square

Gambar 3.2 Diagram R- Square

Sumber : Data Primer diolah mengunakan SmartPLS 4, tahun 2024

Dapat dilihat pada gambar 3.2 memberikan indikator berwarna hijau yang menandakan
indikasi efek baik.

Tabel 3.10 Hasil R-Square

R Square R Square
Adjusted
Kinerja Karyawan (Y?2) 0.618 0.606
Organisasi Pembelajaran 0.639 0.632
(Y1)

Sumber : data primer diolah mengunakan Smart Pls 4 tahun 2024

Dari hasil R-Square pada tabel 3.10 bahwa nilai R-Square kinerja karyawan adalah
0.618 artinya kemampuan variabel kepemimpinan dalam menjelaskan pengaruh terhadap
pembelajaran organisasi 61.8% (Sedang) dan nilai R- Square organisasi pembelajaran
sebesar 0.639 artinya kemampuan variabel kepemimpinan dalam menjelaskan pengaruh

terhadap produk inovasi 63.9% (tinggi) .
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1.

2.

Effect Size (F- Square)

Kepemimpinan Kinerja Pembelajaran | Sosial
transformasional | karyawan | Organisasi enterprennship

Kepemimpinan 0216 1.572

Transformasional

Kinerja

karyawan

Pembelajaran 0,067

Organisasi

Sosial 0,070 0,001

enterprenship

Sumber : data primer diolah mengunakan Smart Pls 4 tahun 2024

Berdasarkan tabel 3.11 diatas, maka dari hasil F-Square menunjukan bahwa nilai F-
Sqaure untuk kepemimpinan terhadap kinerja karyawan sebesar 0,216 atau 21.6%
tergolong medium dan pembelajaran organisasi sebesar 1,572 atau 20.3%, Sedangkan
sosial enterprenship sebesar 0,070.

Predictive Relevance (Q-Square)

Tabel 3.12 Hasil Q-Square

Q° perdict
Kinerja 0.618
karyawan
Pembelajaran 0,639
organisasi

Sumber : data primer diolah mengunakan Smart Pls 4 tahun 2024

Bedasarkan hasil pengolahan data dapat dilihat tabel 3.12 didapatkan nilai
Qsquare variabel kinerja karyawan 0,618 artinya kemampuan variabel Kkinerja
karyawan dalam memprediksi pengaruh terhadap pembelajaran organisasi sebesar
61.8% tegolong besar dan nilai Q square pembelajaran organisasi 0,639 artinya
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kemampuan variabel pembelajaran organisasi dalam memprediksi pengaruh terhadap
produk inovasi sebesar 63 9% tegolong besar dikarenakan model >0 maka dapat

diartikan bahwa model mempunyai predictive relevance.

3.6 Uji Hipotesis

Dalam metode boostraping pada penelitian ini untuk mengetahui apakah

suatu hipotesis diterima atau ditolak dapat dilakukan dengan memperhatikan nilai

signifikan antar konstruk, t-statistik dan p-values.

X111

T ez
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.
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sosial enterprenshif 722 X14 w7 ¥12 o w2
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Gambar 3.3 Hasil Uji Bootstraping

Sumber ; Data Primer diolah menggunakan SmartPLS 4, tahun 2024

Dalam metode resampling bootsraping pada penelitian ini, hipotesis diterima jika
nilai signifikansi t-values lebih besar dari ttabe] 1,656 dan atau nilai p-values kurang dari

0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak begitu pula sebaliknya. Kemudian dicari pada

distribusi nilai ttabel, maka diperoleh ttabel = 1,656 (lihat lampiran tabel)

Tabel 3.13 Hasil Path Coefficients

Original Deviatior Standar P
sampel Sampel statistic Values
Kepemimpinan 0.485 0.442 0,140 3.462 0,001
(X2)-Kinerja (Y2)
Kepemimpinan(X2)-| 0,793 0.792 0.054 14.767 0.000
>pembelajaran
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organisasi (Y1)

Pembelajaran
organisasi -
>kinerja karyawan
(Y2)

0.266

0.254

0.132

2.020

0.043

Sosial
enterprenship>
kinerja
karyawan(Y2)

0.172

0.140

0.334

0514

0.607

Sosial
enterprenship->
Pembelajaran
organisasi(Y1)

0.022

0.030

0.056

0.382

0.703
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Pengujian variabel eksogen terhadap variabel intervening.

Dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja dengan nilai t-stastistik 3.462 lebih besar ttabel 1,656 dan P-
values sebesar 0.001 lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan Ho ditolak dan H2
diterima. Dengan nilai original sample 0.485 hal tersebut bermakna bahwa

kepemimpinan berpengaruh secara langsung terhadap kinerja karyawan pada cv jaya
tehnik kota samarinda.

Pengujian Variabel eksogan terhadap variabel endogen

Dapat dilihat bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap
pembelajaran organisasi melalui pembelajaran organisasi dengan nilai t-statistik
14,767 lebih besar dari ttabel 1.656. P values sebesar 0.000 lebih kecil dari 0,05.
Maka dapat dikatakan H( ditolak dan H2 diterima Dengan nilai original sample 0.793
hal tersebut bermakna bahwa kepemimpinan berpengaruh secara langsung terhadap
Pembelajaran organisasi pada cv.jaya tehnik kota samarinda.

Pengujian Variabel eksogan terhadap variabel endogen

Dapat dilihat bahwa pembelajaran organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan nilai t-statistik 2,020 lebih besar dari ttabel 1,656. P values
sebesar 0.043 lebih besar dari 0.05. Maka dapat dikatakan HO ditolak dan H2
diterima Dengan nilai original sample 0.266 hal tersebut bermakna pembelajaran
organisasi berpengaruh secara langsung terhadap kinerja karyawan di cv jaya tehnik

Pengujian Variabel Intervening terhadap variabel endogen

Dapat dilihat sosial interperenship bahwa  memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan nilai t-statistik 0,514 lebih besar dari ttabel 1,656.
P values sebesar 0.607 lebih besar dari 0,05. Maka dapat dikatakan H( diterima dan
H2 diterima Dengan nilai original sample 0.172 hal tersebut bermakna sosial
interperenship berpengaruh secara langsung terhadap kinerja karyawan di cv. jaya
tehnik
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3.6.1 Pengujian Efek Mediasi (Indirect Efect)

2.

Pada tahap ini akan dibahas analisis PLS-SEM dengan efek mediasi dari

hasil analisis datadiperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.14 Hasil Indirect Efect

Sumber : data primer diolah mengunakan Smart Pls 4 tahun 2024

Original Sampel T statistic | P Values
sampel mean
Sosial -0,262 0.065 3.862 0.000
enterprenship(X1) -
>Pembelajaran
organisasi
Sosial 0219 0,074 3082 | 0002
enterprenship (X1)
-> Kinerja
karyawan(Y2)
Kepemimpinan(X2)- 0.206 0.108 1.991 0.047
kinerja karyawan
(YD)

Pengujian variabel eksogen terhadap variabel endogen melalui variabel intervening.

Dari Tabel 3.14 dapat dilihat bahwa sosial enterprenship terhadap produk
pembelajaran dimediasi oleh pembelajaran organisasi dengan nilai t-stastistik
3862 lebih besar ttabel 1.656 dan p values 0.000 lebih kecil 0.05 maka dikatakan
Ho diterima dan H] diterima dengan nilai original sample -0.253 hal tersebut
bermakna bahwa sosial enterprenship pengaruh secara langsung terhadap
kinerja karyawan melalui pembelajaran organisasi sebagai variabel
intervening.

Pengujian variabel eksogen terhadap variabel endogen melalui variabel intervening.

Dari Tabel 3.14 dapat dilihat bahwa kepemimpinan terhadap proses kinerja
karyawan dengan nilai t-stastistik 1.991 lebih besar ttabel 1.656 dan p values
0.047 lebih besar 0.05 maka dikatakan Hg diterima dan H] diterimadengan nilai
original sample 0216 hal tersebut bermakna bahwa kepemimpinan pengaruh
secara langsung terhadap kinerja karyawan melalui pembelajaran organisasi
sebagai variabel intervening.

3.7 Pembahasan Hasil Penelitian

3.7.1 Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan

Dari hasil pengujian melalui program aplikasi Smart PLS 4 (Smart Partial Least

Square), bisa disimpulkan jika kepemimpinan berpengaruh positif Hal ini berarti jika
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makin baik kepemimpinan, maka akan membuat kinerja karyawan semakin optimal
secara signifikan. Temuan ini dapat dilihat dari hasil perhitungan pada tabel 3.13
bahwasanya diketahui nilai tstatistic yang diperoleh yaitu sebesar 3.462 >1,656 dan
nilai p value sebesar 0.001 < tingkat sig. 0,05, sehingga Ha diterima. Analisis angka
kuesioner kepemimpinan trenaformasional bahwa sebanyak 77 pegawai memilih
setuju indikator “sistem gaya kepemimpinan . Dengan nilai sebesar 59% ini
menandakan berjalan dengan baik pada cv jaya teknik dengan adanya kepemimpinan
yang sudah menerapkan gaya kepemimpinan dengan meningkatkan motivasi untuk
meningkatkan kinerja karyawan.

3.7.2 Pengaruh Kepemimpinan terhadap Pembelajaran organisasi

Dari hasil pengujian melalui program aplikasi Smart PLS 4 (Smart Partial
Least Square), bisa disimpulkan jika kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pembelajaran organisasi. Hal ini berarti jika makin baik
kepemimpinan, maka akan membuat pembelajaran organisasi semakin optimal
secara signifikan. Temuan ini dapat dilihat dari hasil perhitungan pada tabel 3.13
bahwasanya diketahui nilai tstatistic yang diperoleh yaitu sebesar 14.767>1.656
dan nilai p value sebesar 0.000 < tingkat sig. 0.05, sehingga Ha diterima. Analisis
angka kuesioner pembelajaran organisasi menunjukkan bahwa sebanyak 72 pegawai
memilih setuju indikator “keunggulan relative. Dengan nilai sebesar 55% ini
menandakan berjalan denganbaik pada cv jaya tekhnik dengan adanya kepemimpinan
yang sudah menerapkan pembelajaran organisasi untuk meningkatkan kinerja.

3.7.3 Pengaruh Pembelajaran Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan

Dari hasil pengujian melalui program aplikasi Smart PLS 4 (Smart Partial
Least Square), bisa disimpulkan jika pembelajaran organisasi berpengaruh positif .
Hal ini berarti jika makin baik pembelajaran organisasi, maka akan membuat kinerja
karyawan semakin optimal secara signifikan. Temuan ini dapat dilihat dari hasil
perhitungan pada tabel 3.13 bahwasanya diketahui nilai tstatistic yang diperoleh
yaitu sebesar 2,020>1,656 dan nilai p value sebesar 0.043 < tingkat sig. 0,05,
sehingga Ha diterima. Analisis angka kuesioner proses inovasi menunjukkan bahwa
scbanyak 65 pegawai memilih setuju indikator “penambahan skill karyawan
berdasarkan pengalaman kerja”. Dengan nilai sebesar 50% ini menandakan berjalan
dengan baik pada cv jaya tekhnik dengan adanya pembelajaran organisasi yang
sudah menerapkan peningkatan skill pengetahuan untuk meningkatkankinerja
karyawan.

3.7.4 Pengaruh Sosial enterprenship Terhadap kinerja Karyawan

Dari hasil pengujian melalui program aplikasi Smart PLS 4 (Smart Partial
Least Square), bisa disimpulkan jika Sosial enterprenship berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan . Hal ini berarti jika makin baik sosial
enterprenship sebuah perusahaan , maka akan membuat kinerja dan pencapaian
perusahaan semakin optimal secara signifikan. Temuan ini dapat dilihat dari hasil
perhitungan pada tabel 3.13 bahwasanya diketahui nilai tstatistic yang diperoleh yaitu
sebesar 0,514 >1,656 dan nilai p value sebesar 0.607 < tingkat sig. 0,05, sehingga HO




28

diterima. Analisis angka kuesioner produk inovasi menunjukkan hahwa sebanyak 32
pegawai memilih setuju indikator “Kesuaian™. Dengan nilai ini menandakan berjalan
dengan baik pada cv jaya tekhnik dengan adanya kepedulian terhadap lingkungan
sosial perusahaan yang sudah menerapkan Kesuaian untuk melakukan kerjasama
dalam bidang sosial terhadap kemajuan perusahaan.

3.7.5 Pengaruh Sosial Enterprenship Terhadap Pembelajaran Organisasi

Dari hasil pengujian melalui program aplikasi Smart PLS 4 (Smart Partial Least
Square), bisa disimpulkan jika Sosial enterprenship berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Prembelajaran organisasi. Hal ini berarti jika makin baik sosial
enterprenshipi, maka akan membuat prosesn pembelajaran organisasi semakin
optimal secara signifikan. Temuan ini dapat dilihat dari hasil perhitungan pada tabel
3.13 bahwasanya diketahui nilai tstatistic yang diperoleh yaitu sebesar 0.382 >1.656
dan nilai p value sebesar (0.703 < tingkat sig. 0.05, sehingga Ha diterima. Analisis
angka kuesioner proses inovasi menunjukkan bahwa sebanyak 36 pegawai memilih
setuju indikator “kerjasama yang dilakukan perusahaan dalam lingkup sosial untuk
menunjang kepercayaan dan daya tarik masyarakat dengan produk perusahaan
Dengan nilai sebesar ini menandakan berjalan dengan baik pada cv jaya tekhnik kota
samarinda.

3.7.6 Pengaruh kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan melalui
Pembelajaran Organisasi

Dari hasil pengujian melalui program aplikasi Smart PLS 4 (Smart Partial Least
Square), bisa disimpulkan jika kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produk inovasi melalui pembelajaran organisasi. Temuan ini dapat dilihat
dari hasil perhitungan pada tabel 3.14 bahwa diketahui nilai statistic diperoleh yaitu
sebesar 1,991>1,656 dan p value 0.047 < tingkat sig. 0.05 sehingga Ho diterima.
Analisis angka kuesioner kepemimpinan ini menunjukkan bahwa sebanyak 77
pegawai memilih indikator “Kemampuan dalam memberikan motivasi kerja” dengan
nilai sebesar 59% dan analisis angka kuesioner pembelajaran organisasi menujukkan
bahwa sebanyak 77 pegawai memilih setuju dari indikator “penambahan skill
pengetahuan ” dengan nilai 59% dan analisis angka kuesioner kinerja karyawan
menunjukkan bahwa 72 pegawai memilih indikator “peningkatan kualitas kinerja”
dengan nilai 55% ini menandakan berjalan dengan baik pada cv jaya tekhnik dengan
adanya kepemimpinan yang secara aktit dapat meningkatkan mendelegasikan tugas
atau wewenang dengan keunggulan relative melalui keahlian pribadi yang sudah
menerapkan pembelajaran organisasi pada cv jaya tekhnik kota samarinda.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarakan hasil penelitian yang telah dilakukan serta pembahasan pada

sebelumnya mengenai pengaruh Sosial Enterprenship, Kepemimpinan Transformasional

Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Organisasi Pembelajaran di CV Jaya Tekhnik Kota
Samarinda , maka peneliti dapat menarik simpulan dan memberikan beberapa saran
sebagai masukan CV Jaya Tekhnik Kota Samarinda

4.1 Kesimpulan

Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
artinya jika terjadinya pengaruh positif pada kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan dapat menunujukan Kepemimpinan yang efektif dapat memberikan
dorongan positif terhadap inovasi, baik dalam pengembangan maupun kualitas
dan semangat kerja . Kepemimpinan yang visioner, inspiratif, dan mampu
memotivasi tim dapat meningkatkan semangat berinovasi.

Sosial Enterprenship berpengaruh positif dan signifikan terhadap proses Kinerja
artinya jika terjadinya pengaruh kerjasama lintas sektor dalam hal sosial
Kepemimpinan yang efektif berperan sebagai pendorong utama dalam
mendorong dan memotivasi tim untuk berinovasi maupun meningkatkan
kerjasama dengan sosial dalam menangani permasalahan sosial di wilayah
perusahaan maupun pengenalan produk serta perusahaan yang lebih mendalam
dalam hal kepemimpinan sosial. Pemimpin yang memiliki visi jelas dan
komitmen terhadap perubahan dapat memotivasi pegawai untuk mencari solusi
kreatif dalam melakukan kinerja.

Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerjai dan proses
inovasi melalui pembelajaran organisasi artinya jika terjadinya pengaruh
kepemimpinan terhadap produk inovasi dan proses inovasi melalui pembelajaran
oreganisasi dapat menunjukan pemimpin yang efektif dapat membentuk
lingkungan yang mendukung kreativitas, belajar, dan inovasi. Dengan
membimbing tim secara bijak, mendukung kolaborasi, dan memfasilitasi
pembelajaran organisasi, kepemimpinan dapat meningkatkan kemampuan
inovatif dan menghasilkan produk yang lebih baik serta proses inovatif yang
lebih efisien.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian pembahasan dan kesimpulan. Maka peneliti

dapat mengemukankan beberapa saran dari hasil penelitian sebagai berikut :

1.

Bagi CV Jaya Tekhnik Kota Samarinda diharapkan mengidentifikasi dan
mengembangkan pemimpin yang memiliki keterampilan dan sikap inovatif.
Memberikan pelatihan khusus kepada para pemimpin untuk membentuk visi
inovatif dan memotivasi tim dan adapun Melibatkan pemangku kepentingan.
seperti  lingkungan sosial maupun organisasi sosial, ahli permesinan dan
mekanik mesin, dan pihak terkait lainnya, dalam pembelajaran organisasi. Ini
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dapat membantu memastikan bahwa produk inovatif dan proses inovatif
mencerminkan kebutuhan dan ekspektasi semua pihak terkait.

Bagi peneliti selanjutnya dapat Membangun model konseptual yang lebih
mendalam dan terperinci yang memetakan hubungan antara variabel-variabel
utama, seperti kepemimpinan, pembelajaran organisasi, produk inovasi, dan
proses inovasi. Dengan mengeksplorasi area-area tersebut, maka penelitian
dapat memberikan wawasan yanglebih mendalam dan kontekstual tentang
bagaimana kepemimpinan memengaruhi kinerja di CV Jaya Tekhnik Kota
Samarinda dan dapat memberikan kontribusi signifikan pada literatur manajemen
inovasi dan pembelajaranorganisasi.
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